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Abstract: Plastic waste is one of the most common plastic wastes around Suka Maju village, 

the lack of public knowledge in utilizing and processing plastic waste into products of economic 

value, based on this background, the Shanti Bhuana Institute lecturer community service activity 

was carried out and involved two students, the purpose of this activity is to provide knowledge 

about the processing of plastic waste that is often found by mothers in Suka Maju village so that 

they get new knowledge and can be applied in their daily lives. The method used in this activity 

is the method of lecturing, question and answer and direct practice, the participants who attend 

consist of mothers, while the material is given knowledge about waste, the dangers of waste and 

its impacts, as well as the practice of making handicrafts. Activities carried out at the homes of 

local residents in the form of a workshop meeting. The results obtained were that the use of 

plastic which was applied in the community service activities of the Shanti Bhuana Institute was 

a new activity for mothers who participated in these activities, the mothers were very enthusias-

tic in these activities as seen from their presence in this activity Direct practice allows them to 

know directly how to make economically valuable products. From this activity, it can be con-

cluded that the community service activities carried out have a good impact because some 

women can practice how to manufacture products by utilizing plastic waste to become econom-

ically valuable products.  
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Abstrak: Sampah kresek merupakan salah satu limbah plastik yang banyak ditemui disekitar 

desa Suka Maju, kurangnya pengetahuan masyarakat dalam memanfaatkan dan mengolah sam-

pah kresek menjadi produk yang bernilai ekonomis, untuk itu perlu dilakukan kegiatan 

pengabdian masyarakat yang dapat memberikan pengetahuan tentang pengolahan sampah 

kresek. tujuan kegiatan ini adalah memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang pen-

golahan sampah kresek yang banyak dijumpai oleh ibu-ibu yang ada di desa Suka Maju sehing-

ga mereka mendapatkan pengetahuan baru dan dapat diterapkan dalam kehidupan mereka 

sehari-hari. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode ceramah, tanya jawab 

dan praktik secara langsung, peserta yang hadir terdiri dari ibu-ibu. Hasil yang diperoleh bahwa 

pemanfaatan plastik kresek yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat Institut 

Shanti Bhuana merupakan kegiatan yang baru bagi ibu-ibu yang mengikuti kegitan tersebut, 

ibu-ibu sangat antusias dalam kegiatan tersebut terlihat dari kehadiran mereka dalam kegiatan 

ini dan kegiatan praktik yang dilakukan secara langsung membuat mereka secara langsung dapat 

mengetahui bagaimana cara membuat produk yang bernilai ekonomis. Dari kegiatan ini dapat 

memberikan dampak yang baik karena sebagian ibu-ibu dapat mempraktikan cara pembuatan 

produk dengan memanfaatkan sampah plastik kresek menjadi produk bernilai ekonomis. 

 

Kata kunci: bernilai ekonomis; pemberdayaan perempuan; sampah kresek 
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PENDAHULUAN 

 

Kabupaten Bengkayang terletak 

di Provinsi Kalimnatan Barat, yang 

mempunyai 17 kecamatan dan salah satu 

Kecamatannya yaitu Sungai Betung yang 

terdiri dari empat desa yaitu desa Suka 

Maju, desa Suka bangun, desa Cipta 

Karya dan desa Karya Bhakti. 

Sektor pendapatan masyarakat di 

Kecamatan Sungai Betung berasal dari 

Pertanian, peternakan, pertambangan dan 

Perkebunan salah satunya terdapat di 

Desa Suka Maju,  namun lebih menonjol 

adalah sektor pertanian (BPS 

Bengkayang 2019) disektor pertanian 

mereka mengandalkan hasil padi yang di 

tanam di sawah dan ditanam 1 tahun 

sekali begitu pula dengan padi yang 

ditanam diladang yang mereka paen 1 

tahun sekali, selanjutnya mereka 

manfaatkan lahan-lahan yang ada untuk 

menanan jagung, kemudian dari sektor 

pertambangan memanfaatkan lahan 

sebagai tempat untuk tambang emas. 

Dari sektor perkebunan mereka 

memanfaatkan kebun karet sebagai 

penghasilan tambahan.  

Tidak ada sumber penghasilan 

lain yang bisa mereka andalkan untuk 

menunjang ekonomi keluarga, terutama 

bagi kaum perempuan yang berprofesi 

sebagai petani rendahnya pendidikan 

serta minimnya pengetahuan yang 

mereka miliki membuat mereka hanya 

mengandalkan alam dan bergantung pada 

alam. Permasalahan lain yang terdapat di 

desa Suka Maju adalah belum ada 

pengelolaan sampah sehingga banyaknya 

sampah  di desa tersebut mendapat 

perhatian dari pemerintah desa Suka 

Maju, diperlukan penangan khusus untuk 

memberikan pandangan serta 

pengetahuan cara pengolahan sampah 

yang tepat dan dimanfaatkan menjadi 

pupuk yang dapat digunakan sendiri 

maupun diperjual belikan atau menjadi 

barang ekonomis yang dapat diolah dari 

limbah sampah bahkan dimanfaatkan 

menjadi bank sampah (Wardany, Sari, & 

Mariana, 2020) manfaat lain adalah 

menjaga kelestarian lingkungan seperti 

yang dikemukakan oleh (Marliani, 2014) 

Sampah juga dimanfaaatkansebagai 

bahan baku pembuatan  sebagai tas dan 

dompet. 

Melihat permasalahan yang 

terjadi didesa tersebut timbul keinginan 

untuk melakukan kegiatan pengabdian 

yang diikuti oleh ibu-ibu yang ada di 

desa Suka Maju, kegiatan ini berupa 

pendampingan guna meningkatkan 

pengetahuan mereka melalui pem-

berdayaan masyarakat, seperti yang 

dikemukan (Suswanto, Handoko, & 

Sabiq, 2013) pemberdayaan masyarakat 

berbasis kearifan lokal dapat diperoleh 

melalui model community development 

yang dapat diimplementasikan melalui 

pelatihan-pelatihan dan pendampingan 

untuk meningkatkan kemampuan sumber 

daya manusia. Selain itu dengan 

dilakukan kegiatan pendampingan 

masyarakat mereka dapat melihat potensi 

dan memanfaatkan potensi tersebut 

sehingga menjadi produk yang bernilai 

ekonomis (Vuspitasari and Ewid 2020) 

Selain itu (Boakye-Acha, Mensah, 

Aidoo, & Osei-Agyemang, 2012) 

menyatakan bahwa peran perempuan 

dalam bidang pengolahan pertanian 

masih sangat rendah sehingga perlu 

adanya dukungan dari pemerintah 

melalui kegiatan non pertanian yaitu 

melalui program pemberdayaan yaitu 

pelatihan untuk meningkatkan pedapatan 

rumah tangga, artinya bahwa pemerintah 

mempunyai peran dalam memberikan 

pengetahuan berupa pelatihan kepada 

masyarakat guna meningkatkan 

pengetahuan dan kreativitas mereka 

dalam mengembangkan potensi-potensi 
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yang ada (Kartika 2013).  

Dalam hal ini kegiatan 

pemberdayaan masyarakat yang di-

lakukan berupa pendampingan peng-

olahan sampah kresek sebagai bahan 

baku pembuatan bunga sehingga bernilai 

ekonomis dan harapannya dapat memberi 

pengetahuan bagi ibu-ibu di desa Suka 

Maju  dan menjadikan hasil olahan 

tersebut sebagai sumber penghasilan 

tambahan untuk menunjang ekonomi 

keluarganya. 

 

 

METODE 

 

Dalam menjalankan kegiatan 

pengabdian masyarakat metode yang 

dilakukan adalah FGD (focus group 

discussion) dengan menggunakan metode 

ini diharapkan masyarakat lebih terbuka 

dalam menyampaikan pendapat 

(Deffrinica and Vuspitasari 2019). Selain 

itu metode yang dgunakan adalah metode 

praktek secara langsung Adapun 

tahapannya  sebagai berikut:  

1. Tahap koordinasi dengan mitra dan 

menggali permasalahan Kegiatan 

awal dilakukan adalah berkoordinasi 

dengan perangkat desa  Suka Maju, 

menggali  perma-salahan yang terjadi 

di desa tersebut diantaranya masih 

banyak ibu-ibu yang ingin memiliki 

penghasilan tambahan namun belum 

memiliki modal yang cukup, 

rendahnya pengetahuan tentang 

pemanfaatan potensi-potensi alam 

yang belum dimaksimalkan dengan 

baik oleh masyarakat setempat, hal 

lain yang ditemukan adalah 

rendahnya kesadaran masyarakat 

akan pentingnya kebersihan 

lingkungan, belum ada masyarakat 

yang tertarik untuk mengolah  

sampah karena masih banyak 

ditemukan sampah-sampah kresek di 

sekitar Desa Suka Maju. 

2. Tahap persiapan, Setelah mengetahui 

permasalahan yang dihadapai maka 

tim menyepakati untuk memberikan 

pengetahuan baru tentang keinginan 

ibu-ibu yang ingin memiliki 

penghasilan tambahan namun dengan 

modal yang sangat terbatas dengan 

memanfaatkan sampah kresek, tahap 

selanjutnya yang dilakukan adalah 

mempersiakan materi-materi tentang 

pengetahuan sampah, bahaya sampah 

serta manfaat sampah, dan 

selanjutnya adalah melakukan 

kegiatan praktek dengan 

memanfaatkan sampah kresek 

menjadi suatu produk bernilai 

ekonomis yaitu hasil kerajinan 

tangan berupa tanaman hias yang 

dibuat sedemikian rupa sehingga 

memiliki nilai ekonomis. 

3. Tahap pelaksanaan dan solusi yang 

diberikan, Tahap pelaksanaan terbagi 

menjadi dua tahap yaitu tahap 

sosialisasi dan tahap praktik ditahap 

sosialisai masyarakat diberi 

pengetahuan tentang sampah, bahaya 

sampah serta dampak-dampak yang 

ditimbulkan oleh sampah dan 

manfaat dari sampah itu sendiri, 

setelah mengetahui informasi 

tersebut hal selanjutnya dilakukan 

adalah mempraktekkan secara 

langsung bagaimana cara mengolah 

sampah kresek, Tahap ini dimana 

ibu-ibu diminta untuk membawa 

sampah-sampah kresek yang ada 

disekitar rumahnya atau plastik 

kresek yang  sering kali ibu-ibu 

temukan Ketika berbelanja di pasar, 

kemudian menyediakan setrika, 

gunting, kawat, lem tembak, lilin dan 

korek api, kegiatan praktek ini 

dimulai dengan mengunting plastic 

kresek tersebut menjadi potongan-

potongan  yang diinginkan dengan 
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menyesuiakan warna tanaman hias 

yang ingin dibuat, kemudian 

membentuk plastik kresek tersebut 

sedemikian rupa sehingga menjadi 

bentuk-bentuk yang diinginkan. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

dilakukan selama dua kali pertemuan 

yang dijalankan oleh dosen Institut Shan-

ti Bhuana dan melibatkan  dua orang ma-

hasiswa, kegiatan dilakukan pada tanggal 

19 Agustus 2020 dan 24 Agustus 2020, 

peserta kegiatan di batasi karena meng-

ingat kondisi yang tidak memungkinkan 

karena pandemic virus corona, di per-

temuan pertama yaitu pada tanggal 19 

Agustus 2020 pukul 08.00 – 12.00 WIB,  

kegiatan yang dilakukan adalah memberi 

pengetahuan tentang sampah, bahaya 

sampah serta dampak-dampak yang 

ditimbulkan oleh sampah dan manfaat 

dari sampah itu sendiri, peserta yang 

hadir terdiri dari ibu-ibu, kegiatan dil-

akukan dirumah warga setempat dengan 

memanfaatkan ruang tamu, kegiatan juga 

dilakukan secara sarasehan dengan men-

dampingi secara langsung kegiatan terse-

but, tujuannya memberikan pengetahuan 

kepada ibu-ibu bahwa sampah juga mem-

iliki manfaat ekonomis selain itu mem-

beri pengetahuan bagiamana menjadikan 

lingkungan yang sehat agar dapat mereka 

tularkan kepada anak-anaknya, seperti 

diketahui bahwa dalam menjaga ling-

kungan yang sehat perlu dipupuk sejak 

usia dini. Sehingga nilai-nilai kepedulian 

terhadap lingkungan  dapat mereka 

terapkan dalam kehidupannya kelak 

(Widijatmoko, Iswahyudi, and Nera 

2018). Setelah menjelaskan tentang sam-

pah, selanjutnya mempraktekan secara 

bertahap bagaimana proses pembuatan 

kerajinan tangan memanfaatkan kantong 

kresek tersebut. Tahap pertama adalah 

peserta yang terdiri dari ibu-ibu tersebut 

melakukan pemilahan warna kantong ter-

sebut setelah itu digunting berbentuk ko-

tak dan disetrika, tujuannya adalah untuk 

dapat membuat plastic tersebut keras dan 

mudah dibentuk, ditahap ini para peserta 

diminta mempraktekan hal yang sama 

guna mengetahui bagaimana proses 

pengerasan yang terjadi pada plastic 

kresek tersebut. Ibu-ibu sangat antusias 

melaukan praktek tersebut hal ini dapat 

dilihat pada gambar 1. 
 

 
Gambar 1: Proses pemilihan warna  

plastik kresek. 

 

 
Gambar 2: Proses setrika plastik kresek 

oleh narasumber. 
 

Pada Gambar 1 dan 2 Tim Mem-

berikan Materi dalam Pembuatan ke-

rajinan tangan dari bahan plastic kresek, 

Setelah melakukan kegiatan tersebut pe-

serta  mendapatkan pengetahuan baru  

tentang bagaimana mengolah kantong 

kresek yang sering kali banyak ditemui 

dihampir setiap rumah, dan biasanya 

menjadi sampah, dengan pengetahuan 

tersebut harapanya mereka dapat terap-
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kan dilingkungan keluarga, karena Pen-

didikan se-sungguhnya berada di ling-

kungan keluarga, anak-anak mendapat-

kan pelajaran Ketika mereka berada di 

rumah dan meniru apa yang dilakukan 

oleh orang tua (Vuspitasari 2020). Begitu 

pula jika Sampah yang selama ini men-

jadi permasalahan bagi lingkungan jika 

diolah dengan baik, dimanfaat kan 

dengan baik dapat memberikan peluang 

secara ekonomis bagi ibu rumah tangga 

dan remaja. Pengolahan sampah yang 

belum maksimal hendaknya menjadi 

peluang yang menjanjikan bagi mereka 

yang kreatif dan tentunya diperlukan 

ketekunan untuk menjalankannya, teru-

tama bagi ibu rumah tangga yang tidak 

memiliki pekerjaan, dengan menjalankan 

kegiatan ini harapannya ibu rumah tang-

ga maupun remaja mendapatkan inspirasi 

sehingga mereka dapat memanfaatkan ini 

sebagai suatu peluang yang baik diling-

kungan mereka terutama ekonomi 

keluarga (Wardany, Kusuma, Sari,  & 

Mariana, 2020) 

 

 

SIMPULAN  

 

Melalui kegiatan pengolahan 

sampah kresek harapannya para peserta 

semakin mengetahui bahwa sampah 

kresek mempunyai peluang dalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat jika 

dimanfaatkan dengan baik. Perlu adanya 

kegiatan serupa guna memberikan penge-

tahuan terutama bagi ibu rumah tangga 

yang tidak memiliki pekerjaan dengan 

adanya kegiatan pemanfaatan sampah 

mereka dapat memperoleh ilmu baru dan 

mempraktekan pengetahuan tersebut se-

hingga mereka mendapatkan penghasilan 

tambahan dan membantu ekonomi 

keluarga. 
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